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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind 

mapping pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim 

T.A 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen 

dengan desain pre test dan post test pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas IV yang berjumlah 56 siswa. 

Sample pada penelitian ini yaitu kelas IV-A dan Kelas IV-B sebagai dengan 

jumlah peserta didiknya sama banyak yaitu 28 siswa. Hasil analisis jumlah nilai 

hasil belajar siswa diperoleh nilai yang signifikan, pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai uji t yang 

diproeh yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,24 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan penggunaan model 

pembelajaran Mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025 

 

Kata kunci: Mind Mapping, IPAS 

 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Mind Mapping learning model on the 

IPAS subject for fourth-grade students at UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim in 

the 2024/2025 academic year. The research method used is Quasi-Experimental, 
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with a pre-test and post-test design on both the experimental and control groups. 

The population in this study consisted of all fourth-grade students, totaling 56 

students. The sample included class IV-A and class IV-B, with an equal number of 

28 students in each class. The analysis of students' learning outcome scores 

showed significant results. Hypothesis testing was conducted using a t-test for the 

experimental and control classes, yielding t_count = 4.24 and t_table = 2.00. 

Since t_count > t_table, it can be concluded that there is a significant effect of 

using the Mind Mapping learning model on students' learning outcomes in the 

IPAS subject for fourth-grade students at UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim in 

the 2024/2025 academic year. 

 

Keywords: Mind Mapping, IPAS 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah salah satu fondasi penting dalam pembangunan bangsa, yang 

bertujuan untuk menciptakan individu-individu yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Dalam 

era globalisasi saat ini, pendidikan menjadi sangat krusial karena dapat mempengaruhi daya 

saing suatu bangsa. Proses pembelajaran yang berkualitas tidak hanya akan menghasilkan 

siswa yang mampu berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga membekali mereka dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam 

mencapai tujuan pendidikan tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran di tingkat dasar 

yang menjadi pintu gerbang bagi siswa untuk memasuki dunia pendidikan yang lebih tinggi. 

 Dalam konteks pembelajaran, proses pembelajaran tidak hanya sekadar transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga melibatkan interaksi aktif antara keduanya. Proses 

ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang harus dilakukan secara 

berkelanjutan untuk memastikan efektivitas pembelajaran. Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sangat penting, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang kompleks, seperti Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Proses pembelajaran yang efektif harus mampu membangkitkan 

minat dan motivasi siswa, sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif 

dalam proses pembelajaran. 
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 Pembelajaran IPAS sering kali dianggap sulit oleh siswa, karena materi yang 

disampaikan cenderung bersifat teoritis dan kurang mengaitkan dengan pengalaman nyata. 

Keterhubungan antara teori dan praktik sangat penting agar siswa dapat memahami dan 

menginternalisasi konsep dengan baik. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

digunakan dalam pengajaran IPAS perlu dievaluasi dan diperbaharui agar lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

 Berdasarkan observasi di UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim, ditemukan bahwa 

siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPAS. Selama 

proses pembelajaran, siswa sering terlihat tidak fokus dan kurang aktif dalam bertanya 

maupun berdiskusi. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan minimnya 

motivasi untuk belajar, yang berpotensi menghambat pemahaman konsep-konsep IPAS yang 

diajarkan. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS sebagai berikut. 

 Berdasarkanhasil observasi, terdapat permasalahan yaitu masih banyak siswa kelas IV 

UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025 yang memperoleh nilai dibawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Pada kelas IVA dari 28 siswa, hanya 12 

siswa yang memenuhi KKTP dengan persentase sebesar 42,84%. 16 siswa lainnya tidak 

memenuhi KKTP dengan persentase 57,14%. Sedangkan pada kelas IVB, dari 31 siswa hanya 

14 siswa yang memenuhi KKTP dengan persentase 45,16%, sedangkan 17 siswa lainnya tidak 

lulus KKTP dengan persentase 54,84%. Setelah dilakukan wawancara dengan wali kelas IVA 

dan wali kelas IVB, guru mengakui bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran IPAS 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. Dimana guru akan mengarahkan siswa 

membuka buku paket, dan 3 kemudian guru menerangkan materi pelajaran pada buku paket 

didepan kelas menggunakan metode ceramah. Setelah itu, siswa diarahkan menjawab soal-

soal yang ada pada buku paket. Proses pembelajaran yang berlangsung cenderung monoton, 

dengan dominasi metode ceramah berpotensi membuat siswa kurang terlibat secara aktif. 

 Berdasarkan masalah yang ditemukan diatas, maka speneliti ingin menguji Model 

Pembelajaran Mind mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 

IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025".Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran Mind mapping terhadap hasil belajar siswa, 
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serta memberikan wawasan baru bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran yang lebih 

efektif di kelas.  

 Model pembelajaran Mind mapping adalah salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS di SD. Mind mapping memungkinkan siswa untuk 

mengorganisir informasi secara visual, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan 

mengingat konsep-konsep yang diajarkan. Dengan menggunakan Mind mapping, siswa dapat 

merangkai informasi dengan cara yang kreatif dan terstruktur, yang dapat membantu mereka 

dalam mengingat dan mengaitkan berbagai konsep. Model ini mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menghubungkan berbagai ide, serta membantu mereka untuk 

menginternalisasi materi dengan lebih baik. Penerapan model pembelajaran ini juga 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

  

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi 

eksperimen (Quasi-Eksperimental). Menurut Iswahyudi, dkk (2023:5) pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang menitikberatkan pada pengumpulan serta analisis data 

berupa angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. 

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental design, yaitu 

tepatnya menggunakan Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design.  

 

 

KELOMPOK Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 

Kontrol 

Y1 

Y1 

X1 

X1 

 Y2  

Y2 

 

Keterangan : 

Y1 : Observasi (Pretest) pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

X : Perlakuan  model Problem Based Learning (PBL) berbantuan metode bermain. 

Y2 : Observasi (Posttest) pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

Tabel 3.3 Skema Pretest-Posttest Control Group Design 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim Tahun 

Ajaran 2024/2025 dengan jumlah total siswa sebanyak 56 orang, terdiri atas 28 siswa di kelas 

IVA dan 28 siswa di kelas IVB. Penelitian dilakukan satu kali pada masing-masing kelas 

dengan alokasi waktu yang sama, yaitu 2 x 35 menit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim. Sebelum pelaksanaan, 

peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan pihak sekolah untuk mengajukan izin kepada 

kepala sekolah agar dapat melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah mendapat izin 

dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian, peneliti melakukan penelitian pada 

tanggal 16 November 2024 dengan memberikan soal pre-test kepada siswa kelas IVA dan 

IVB, yang berjumlah total 56 siswa. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum materi diajarkan. Data hasil pre-test kemudian dianalisis, meliputi 

perhitungan nilai rata-rata, uji normalitas, dan uji homogenitas. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang setara. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

menetapkan kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol untuk 

diberikan perlakuan yang berbeda.  

 Kelas IVA ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping. Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 16 November 2024 

selama 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (70 menit). Materi yang diajarkan 

adalah Wujud Zat dan Perubahannya, dan pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

langkahlangkah model Mind Mapping yang telah disusun dalam modul ajar, sebagaimana 

tercantum pada Lampiran 1. Sementara itu, kelas IVB ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 

diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Pembelajaran 

dilaksanakan pada tanggal yang sama dengan durasi dan materi yang serupa, yakni Wujud Zat 

dan Perubahannya. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode yang sering 

diterapkan di sekolah ini, yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sesuai dengan modul ajar 

yang tercantum pada Lampiran 2.  
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 Selanjutnya, dilakukan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran berlangsung. Data hasil posttest tersebut dianalisis menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji hipotesis. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025. 

Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Setelah selesai maka dihasilkan data dari kelas kontrol dan eksperimen, maka data 

tersebut akan diuji. Hasil rata rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen 

sebagai berikut. 

TABEL RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST  

Kelas  

Rata-rata Nilai 

Pretest 

Rata-rata Nilai 

posttest 

Kelas IV-A  

Kelas IV-B 

44,64 

44,64 

91,07 

79,29 

 

 Disimpulkan nilai rata-rata pretest kelas IV-A yaitu 44,64 dan nilai posttestnya yaitu 

91,07 sedangkan kelas IV-B memproleh nilai pretest yaitu 44,64 dan nilai posttest yaitu 

79,29. 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normal dalam penelitian ini mengunakan rumus Lilliefors. Kriteria 

yang digunakan yaitu data berdistribusi normal jika harga Ltabel lebih besar dari Lhitung. Berikut 

ini merupakan normalitas hasil belajar pretes siswa sebagai berikut ini: 

Hasil Uji Normalitas Data  

test Kelas Lo Ltabel Simpulan 

Pre test IV-A 

IV-B 

0,163 

0,153 

0,166 

0,166 

Normal 

Post test IV-A 

IV-B 

0,156 

0,141 

0,166 

0,166 

Normal 
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 Berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu data berdistribusi normal jika harga Lhitung 

lebih kecil dari Ltabel (0,163 < 0,166), maka data hasil belajar pretes kelas IV-A (sebelum 

diberi perlakuan) dapat diakatakan berdistribusi normal. Sedangkan kelas IV-B yaitu data 

berdistribusi normal jika harga Lhitung lebih kecil dari Ltabel (0,153 < 0,166), maka data hasil 

belajar pretes kelas IVB (sebelum diberi perlakuan) dapat diakatakan berdistribusi normal. 

 Berdasarkan kriteria yang digunakan yaitu data berdistribusi normal jika harga 

Lhitung lebih kecil dari Ltabel (0,156 < 0,166), maka data hasil belajar posttest kelas IV-A 

(setelah diberi perlakuan) dapat diakatakan berdistribusi normal. Sedangkan kelas IV-B yaitu 

data berdistribusi normal jika harga Lhitung lebih kecil dari Ltabel (0,141 < 0,166), maka data 

hasil belajar posttest kelas IVB (setelah diberi perlakuan) dapat diakatakan berdistribusi 

normal. 

 Selanjutnya kedua data akan diuji homogenitasnya dengan menggunakan uji F. Hasil 

pengujian homogenitas disusun pada tabel berikut. 

TABEL UJI HOMOGENITAS PRETEST DAN POSTTEST 

test Kelas Fhitung Ftabel 

Pre test Kontrol dan 

Eksperimen 

1,22 1,90 

Post test Kontrol 

Eksperimen 

1,83 1,90 

  

 Berdasarkan tabel diatas uji homogenitas data hasil belajar pretes pada kelas IVA dan 

IVB di peroleh FHitung = 1,22 dan nilai FTabel = 1,90 dengan a = 5%, v1 = 27 v2 = 27. 

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis Fhitung < F(0,05)(27,27) maka H0 diterima, sehingga data 

hasil belajar pretes kelas IVA dan IVB mempunyai varians yang homogen. Sedangkan uji 

homogenitas data hasil belajar posttes pada kelas IVA dan IVB di peroleh FHitung = 1,83 dan 

nilai FTabel = 1,90 dengan a = 5%, v1 = 27 v2 = 27. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis 

Fhitung < F(0,05)(27,27) maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar posttes kelas IVA dan IVB 

mempunyai varians yang homogen. 
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 Setelah data diuji prasyarat, selanjutnya data posttest diuji hipotesis untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan dengan penggunakan model pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SPF SDN 

101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025 dengan menggunakan uji B/K sebagai berikut : 

TABEL UJI HIPOTESIS 

Kelas Thitung Ttabel 

Kontrol dan 

Eksperimen 

4,24 2 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung = 4,24 (dibulatkan) dan ttabel = 2,00 

(dibulatkan) maka nilai thitung > ttabel atau 4,24 > 2,00. Sehingga diterima Ha atau Ada 

pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis pada data hasil akhir, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran 

Mind mapping pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 

2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 79,29. Berdasarkan kriteria kemampuan hasil belajar siswa 

berada direntan 70-79 dengan keterangan cukup baik. 2. Hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran Mind mapping pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SPF SDN 

101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 91,07. Berdasarkan kriteria 

kemampuan hasil belajar siswa berada direntan 90-100 dengan keterangan sangat baik. 3. Ada 

pengaruh model pembelajaran Mind mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV UPT SPF SDN 101854 Sei Mencirim T.A 2024/2025 dengan nilai thitung > ttabel 

atau 4,24 > 2,00. 
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